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Abstrak  

 

Produksi minyak kelapa sawit meningkat sekitar 88% dalam sepuluh tahun sejak 2011. Pertumbuhan industri ini 

mendorong perusahaan bersaing menghasilkan produk. Akibatnya, pekerja dituntut mencapai target perusahaan 

dengan mengabaikan aspek keselamatan dan kesehatan kerja. Dalam industri pengolahan minyak sawit, minyak 

sawit mentah harus melalui beberapa tahap pemrosesan untuk siap digunakan, yaitu refinery, fraksinasi, dan filling. 

Tahap filling melibatkan tenaga manusia dalam pelaksanaannya, dengan proses box preparation (persiapan kotak), 

filling (pengisian), packer (pengepakan), dan box sealing (penyegelan kotak). Studi awal menunjukan nilai potensi 

bahaya ergonomi tertinggi ada pada proses packer dengan total skor 11 (berbahaya). Pekerjaan packer ini 

dilakukan dengan waktu yang lama berulang dengan stasiun kerja yang kurang sesuai standar. Hal ini dapat 

meningkatkan risiko keluhan gangguan otot rangka akibat kerja. Dengan adanya hal ini diperlukan adanya 

perancangan ulang stasiun kerja untuk mengurangi potensi bahaya ergonomi. Metode yang digunakan adalah 

memberikan usulan ukuran perbaikan stasiun kerja lalu disimulasikan pada software CATIA dan penilaian ulang 

potensi bahaya ergonomi menggunakan SNI 9011:2021. Hasil dari penilaian ulang potensi bahaya ergonomi 

mengalami penurunan dari semula total skor 11 (berbahaya) menjadi 5 (perlu dikaji lebih jauh dan diperbaiki). 

Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya perancangan ulang stasiun kerja dapat mengurangi potensi bahaya 

ergonomi yang terjadi pada proses packer.   
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Abstract 

 

Palm oil production has increased by around 88% in the ten years since 2011. The growth of this industry has 

encouraged companies to compete to produce products. As a result, workers are required to achieve company 

targets by ignoring occupational safety and health aspects. In the palm oil processing industry, crude palm oil 

must go through several processing stages to be ready for use, namely refinery, fractionation and filling. The 

filling stage involves human power in its implementation, with the processes of box preparation, filling, packer 

and box sealing. Initial studies show that the highest potential ergonomic hazard value is in the packing process 

with a total score of 11 (dangerous). This packer's work is carried out over long periods of time with work stations 

that do not meet standards. This can increase the risk of complaints of musculoskeletal disorders due to work. 

With this, it is necessary to redesign work stations to reduce potential ergonomic hazards. The method used is to 

provide a proposed measure for improvements to the work station, then simulate it in CATIA software and re-

assess the potential ergonomic hazards using SNI 9011:2021. The results of the reassessment of potential 

ergonomic hazards decreased from the original total score of 11 (dangerous) to 5 (needs further study and 

improvement). This shows that redesigning the work station can reduce potential ergonomic hazards that occur 

in the packing process. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang berperan penting dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia. Sebagai penghasil kelapa sawit terbesar di dunia, sektor ini telah menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi sekitar 16 juta orang, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada tahun 2021, produksi 

minyak kelapa sawit mentah mencapai 45.121.480 ton, sementara produksi minyak inti kelapa sawit mencapai 
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9.024.296 ton. Angka ini menunjukkan peningkatan masing-masing sebesar 21.125.507 ton dan 4.225.101 ton, 

atau sekitar 88% selama periode sepuluh tahun sejak 2011 (BPS, 2022). Pertumbuhan industri ini mendorong 

perusahaan untuk terus bersaing dalam menghasilkan produk. Akibatnya, pekerja diminta untuk mencapai target 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan tanpa memperhatikan dengan baik aspek keselamatan dan kesehatan kerja. 

Dalam sektor industri pengolahan minyak sawit, untuk menghasilkan minyak sawit yang siap digunakan, 

minyak sawit mentah harus melalui tahap pemrosesan. Tahap-tahap tersebut meliputi refinery, fraksinasi, dan 

filling. Tahap filling melibatkan keterlibatan tenaga manusia dalam pelaksanaannya. Pada tahap ini terdapat 

beberapa proses, mulai dari box preparation (persiapan kotak), filling (pengisian), packer (pengepakan), dan box 

sealing (penyegelan kotak).  

Pada proses packer, pekerja melakukan pengepakan minyak kelapa sawit yang telah dikemas dalam pouch ke 

dalam kotak yang telah disiapkan pada proses box preparation. Pekerjaan dilakukan secara berulang dengan leher 

menekuk, gerakan lengan intensif, tubuh membungkuk ke depan, duduk dengan jangka waktu yang lama tanpa 

sandaran atau penopang punggung yang memadai dan duduk tanpa pijakan kaki yang memadai. Pekerjaan pada 

proses packer ini dilakukan selama 6-7 jam per hari. Melakukan pekerjaan dengan duduk dalam waktu yang lama 

dalam posisi yang tidak ergonomis dapat menyebabkan timbulnya keluhan seperti nyeri, kaku, dan bahkan dapat 

menyebabkan keram otot di bagian tubuh tertentu (MF, 2023) . Melakukan pekerjaan secara berulang terus 

menerus dengan menggunakan alat yang tidak ergonomis memerlukan tenaga lebih besar, yang dapat 

meningkatkan risiko keluhan gangguan muskuloskeletal (Kurnianto, 2018).  

Penilaian potensi bahaya ergonomi perlu dilakukan untuk mengetahui kategori bahaya ergonomi yang terjadi 

pada proses packer saat ini. SNI 9011:2021 digunakan untuk mengidentifikasi bahaya ergonomi, mengevaluasi 

tingkat risiko ergonomi, dan memberikan panduan dalam mengembangkan serta menerapkan pengendalian yang 

efektif sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 (BSN, 2021). 

Menurut penelitian Asshidiq (2023), penilaian postur kerja dengan menggunakan SNI 9011:2021 menunjukkan 

bahwa skor postur tubuh dan pengangkatan pupuk memiliki nilai ≥7, yang mengindikasikan bahwa pekerjaan 

tersebut berpotensi berbahaya. Rekomendasi yang diberikan meliputi perbaikan dengan merancang fasilitas kerja 

untuk mengurangi aktivitas penanganan material secara manual dan mengurangi durasi paparan pekerja terhadap 

beban berat. Menurut penelitian Handoko (2023), hasil penilaian potensi bahaya menunjukkan total skor sebesar 

16, yang melebihi nilai 7 sehingga dikategorikan sebagai berbahaya. Rekomendasi perbaikan yang diberikan 

termasuk perbaikan stasiun kerja untuk meningkatkan postur kerja pada kegiatan pengelasan. 

Berdasarkan data penilaian potensi bahaya ergonomi pada proses packer, total skor yang diperoleh adalah 11. 

Nilai ini termasuk dalam kategori berbahaya karena total skor ≥7. Persentase paparan dalam proses packer ini 

mencapai 100%. Berdasarkan hasil daftar periksa potensi bahaya pada proses packer, terdapat 7 kategori potensi 

bahaya yang terjadi mulai dari leher menekuk ke depan > 20°, gerakan lengan cepat yang stabil tanpa jeda yang 

teratur, tubuh membungkuk ke depan dengan sudut antara 20° - 45°,  duduk dengan waktu lama tanpa sandaran 

punggung yang memadai, bekerja duduk tanpa pijakan kaki yang memadai dan terdapat faktor lainnya yang 

membuat ritme kerja tidak dapat dikontrol seperti adanya penggunaan conveyor.  

Perancangan ulang stasiun kerja diberikan untuk memastikan bahwa pekerja memiliki fasilitas kerja yang 

memperhatikan ergonomi untuk keselamatan dan kesehatan kerja. Perancangan ulang stasiun kerja, termasuk meja 

dan kursi kerja, didasarkan pada data antropometri masyarakat Indonesia yang sesuai dengan pekerja dalam proses 

packer, dengan rentang usia 21-47 tahun untuk jenis kelamin laki-laki. Setelah itu, hasil usulan perbaikan stasiun 

kerja packer disimulasikan menggunakan software Computer Aided Three-Dimensional Interactive Application 

(CATIA).  
 

2. METODE  
 

Penelitian ini dimulai dengan memberikan usulan ukuran stasiun kerja untuk perancangan ulang stasiun kerja 

yang ada. Data yang digunakan untuk merencanakan usulan ukuran stasiun kerja mengacu pada data antropometri 

Indonesia, dengan filter data yang disesuaikan dengan pekerja pada proses packer. Data yang difilter menggunakan 

kriteria jenis kelamin laki-laki dengan rentang usia 21-47 tahun. 

Setelah dilakukan perbaikan stasiun kerja, penilaian ulang potensi bahaya ergonomi dilakukan menggunakan 

daftar periksa sesuai dengan SNI 9011:2021 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan potensi bahaya faktor ergonomi yang terdeteksi  

2. Menentukan durasi paparan dari setiap potensi bahaya 

3. Melakukan penilaian beban manual 

4. Menjumlahkan seluruh skor dalam daftar periksa 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN     
 

Perancangan Ulang Stasiun Kerja 
 

Proses packer dilakukan dengan duduk. Pada area kerja ini, sudah tersedia kursi kerja dan conveyor yang juga 

berfungsi sebagai meja kerja. Namun, perbaikan lebih lanjut masih diperlukan. Perancangan ulang meja kerja 

dilakukan dengan mengubah ketinggian landasan meja. Panjang dan lebar landasan tidak diubah karena tidak 

mempengaruhi postur kerja. Perubahan ukuran ketinggian landasan kerja ini menyesuaikan dengan antropometri 

dimensi tubuh tinggi siku dalam posisi duduk 31,81 cm dan tinggi popliteal 43,93 cm. Persentile yang digunakan 

adalah 50th. Kelonggaran yang diterapkan pada perbaikan landasan kerja ini adalah penambahan ketinggian sol 

sepatu sebesar 2,5 cm, kedalaman meja sebesar 15 cm, dan pengurangan 36 cm sesuai dengan ketinggian box. 

Sehingga ukuran baru pada ketinggian landasan kerja adalah 57,24 cm. Namun pada pekerjaan ini ukuran 

ketinggian landasan kerja harus mengikuti ketinggian mesin dengan tinggi 90 cm. 

Perancangan ulang kursi kerja, untuk menentukan panjang alas duduk menggunakan dimensi tubuh panjang 

popliteal persentile 5th sebesar 31,28 cm. Lebar alas duduk menggunakan dimensi tubuh lebar pinggul persentile 

95th sebesar 43,83 cm. Tinggi sandaran kursi menggunakan dimensi tubuh tinggi bahu persentile 50th sebesar 

64,28 cm. Tinggi kursi menggunakan dimensi tubuh tinggi popliteal dengan konsep adjustable persentile 5th 

sebesar 37,53 cm dan persentile 95th sebesar 50,34 cm. Kelonggaran yang diterapkan pada perbaikan landasan 

kerja ini adalah penambahan ketinggian sol sepatu sebesar 2,5 cm. Namun dalam kondisi ini tinggi kursi 

menyesuaikan dengan tinggi meja sehingga ketinggian kursi juga ditambah sebesar 32,76 cm. Sehingga ketinggian 

kursi kerja baru minimal adalah 72,79 cm dan  maksimal adalah 85,6 cm. Berikut adalah hasil dari perancangan 

ulang stasiun kerja dalam proses packer: 

  
 

(a) (b) (c) 

Gambar  1. Hasil usulan ukuran perancangan ulang stasiun kerja  

(a) tampak samping kiri, (b) tampak depan, (c) tampak atas   

Penilaian Ulang Potensi Bahaya Ergonomi   
 

Penilaian ulang potensi bahaya ergonomi ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas dari perancangan ulang 

stasiun kerja yang telah dilakukan. Penilaian ulang ini dilakukan berdasarkan SNI 9011:2021 berikut:    
 

 
Gambar  2. Simulasi hasil perancangan ulang stasiun kerja menggunakan software CATIA 

 
Gambar di atas merupakan simulasi software CATIA yang menunjukkan pekerja pada proses packer setelah 

perancangan ulang stasiun kerja dilakukan. Persentase paparan mencapai 100% dengan siklus kerja selama 14 

detik yang dilakukan berulang selama 7 jam. Berikut merupakan tabel daftar periksa potensi bahaya ergonomi 

pada proses packer: 
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Tabel 1. Daftar Penilaian Ulang Potensi Bahaya pada Proses Packer 

 
 

Setelah dilakukan penilaian ulang, terjadi penurunan skor menjadi 5. Sehingga proses packer termasuk dalam 

kategori nilai 3-6 dengan keterangan perlu dikaji lebih jauh dan diperbaiki. Hal ini menunjukan bahwa dengan 

perancangan ulang stasiun kerja memiliki efektivitas untuk menurunkan skor potensi bahaya ergonomi pada proses 

packer semula total skor 11 (berbahaya) mejadi total skor 5 (perlu dikaji lebih jauh dan diperbaiki). Untuk potensi 

bahaya gerakan lengan intensif: gerakan cepat yang stabil tanpa jeda yang teratur dan terdapat faktor kontrol 

berupa adanya penggunaan conveyor, dapat diberikan rekomendasi kontrol administratif untuk mendapatkan skor 

yang lebih optimal.  
 

4. KESIMPULAN     
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perancangan ulang stasiun kerja packer efektif dalam 

menurunkan nilai total skor faktor bahaya ergonomi. Perancangan ulang stasiun kerja ini mengacu pada data 

antropometri Indonesia dengan filter jenis kelamin laki-laki usia 21-47 tahun. Hasil usulan ukuran perancangan 

ulang stasiun kerja disimulasikan menggunakan software CATIA. Setelah dilakukan penilaian ulang potensi 

bahaya, perancangan ulang stasiun kerja ini memiliki efektivitas untuk menurunkan total skor dari 11 (berbahaya) 

mejadi total skor 5 (perlu dikaji lebih jauh dan diperbaiki). 
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